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JAKARTA - Dukungan kepada rekan sejawatnya, Achmad Sujana selaku Insan
Pers yang menjabat Sekretaris Jenderal (Sekjen) Dewan Pimpinan Pusat (DPP)
Aliansi Wartawan Independen Indonesia (AWII), turut mengucapkan 'Selamat
dan Sukses' kepada Edy Riyadi yang mengisi promosi jabatan barunya sebagai
Ketua Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) di Wilayah Tangerang Selatan
(Tangsel).



Edy Riyadi dilantik oleh Provinsi Banten, menggelar Rapat Pleno Diperluas Akhir
Tahun dengan tema, “Mari Kita Taati PD/PRT PWI Demi Menjaga Marwah PWI
yang Kita Cintai”.

Dalam kegiatan yang berlangsung di Kantor Sekretariat Bersama PWI Kota
Tangerang ini membahas dinamika organisasi serta isu-isu terkini yang dihadapi
PWI di provinsi Banten, Selasa (24/12/2024).
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Rapat pleno diperluas menghasilkan beberapa keputusan penting, salah satunya
mencabut SK PWI Kota Tangerang Selatan (Tangsel) sebelumya dan
menetapkan Edy Riyadi sebagai Ketua PWI Tangerang Selatan dengan
didampingi David Saragih sebagai Sekretaris, Marsudin sebagai Bendahara.

Kepengurusan PWI Tangsel yang baru ini diharapkan dapat menjalankan roda
organisasi secara maksimal.

Ketua PWI Tangsel Edy Riyadi dihadapan peserta pleno yang hadir menegaskan
akan berusaha menjalankan amanat yang diembannya sesuai dengan aturan
organisasi. "Terima kasih atas kepercayaan yang diberikan kepada Kami. PWI
Tangsel siap menjalankan amanah organisasi dengan berpijak kepada PD/PRT
PWI," ujar Edy.

Sementara itu Ketua PWI Banten Rian Nopandra berharap PWI Tangsel dibawah
kepemimpinan Edy Riyadi dapat membawa PWI Tangerang Selatan ke arah



yang lebih baik lagi dan Taat kepada PD/PRT PWI serta KEJ.

Perlu diketahui dalam rapat pleno akhir tahun 2024 PWI Banten, juga secara
tegas memberikan sanksi kepada anggota yang terlibat dalam kegiatan kubu
HCB karena telah melakukan pelanggaran PD/PRT dan KPW PWI, katanya. (*)


